
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

162 
 

PENGEMBANGAN MODEL TANJAK UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS 
DAN PRODUKTIVITAS SMK ISLAM SWASTA 

Ikhsan Hakim1, Suhardi2, M. Mashuri Nurkulla3,  
Oneng Nurul Bariyah4, Suhendar Sulaiman,4 

1Unversitas Muhammadiyah Jakarta 
2Unversitas Muhammadiyah Jakarta  
3Unversitas Muhammadiyah Jakarta  

4UIN Syarif Hidayatullah Jakarta  
5Unversitas Muhammadiyah Jakarta  

1ikhsanhakimlubis@gmail.com, 2suhardi261@dinas.belajar.id,  
3masnurnuqta@gmail.com , 4oneng.nurul@uinjkt.ac.id, 5suhendarumj@gmail.com      

 
ABSTRACT 

This study aimed to develop the TANJAK Model (Quality Governance, Quality 
Culture Actualization, Islamic Values, Industrial Partnership Networks, Quality 
Acceleration, and Productive Performance) as a model for improving the quality and 
productivity of private Islamic vocational high schools (SMK Islam Swasta). The 
research employed a Research and Development (R&D) approach using the 4D 
development model, consisting of Define, Design, Develop, and Disseminate 
stages. The study was conducted at SMK Al-Aqwam and involved the principal, 11 
teachers, and 22 students. Data were collected through observation, interviews, 
questionnaires, and documentation. Qualitative data were analyzed using data 
reduction, data display, and conclusion drawing techniques, while quantitative data 
were analyzed using descriptive percentage statistics. The findings revealed that 
the TANJAK Model effectively integrates quality governance, quality culture, Islamic 
values, and industrial partnerships into a sustainable school management system. 
The implementation of the model contributed to improvements in school quality, as 
reflected in enhanced data-based planning, implementation of the Internal Quality 
Assurance System (IQAS), program monitoring and evaluation, teacher discipline, 
learning administration, integration of Islamic values, and student participation. 
Furthermore, school productivity improved through increased teacher attendance 
and performance, greater program effectiveness, expanded industrial partnerships, 
enhanced graduate competencies, higher parental satisfaction, and stronger public 
trust in the school. The study concludes that the TANJAK Model is a feasible and 
relevant framework for improving educational quality and institutional productivity in 
private Islamic vocational schools. It offers both practical and theoretical 
contributions to the fields of Islamic educational management and vocational 
education quality improvement. 

Keywords: TANJAK Model, educational quality, school productivity, private Islamic 
vocational schools, quality culture, industrial partnerships. 

mailto:1acepronihamdani@unpas.ac.id
mailto:2suhardi261@dinas.belajar.id,
mailto:3masnurnuqta@gmail.com
mailto:4
mailto:4
mailto:suhendarumj@gmail.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

163 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Model TANJAK (Tata Kelola Mutu, 
Aktualisasi Budaya Mutu, Nilai-Nilai Islam, Jaringan Kemitraan Industri, Akselerasi 
Kualitas, dan Kinerja Produktif) sebagai model peningkatan kualitas dan 
produktivitas SMK Islam Swasta. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, 
Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian dilaksanakan di SMK Al-Aqwam 
dengan melibatkan kepala sekolah, 11 guru, dan 22 siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Data kualitatif 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model TANJAK mampu mengintegrasikan tata 
kelola mutu, budaya mutu, nilai-nilai Islam, dan kemitraan industri dalam satu sistem 
pengelolaan sekolah yang berkelanjutan. Implementasi model berdampak pada 
peningkatan kualitas sekolah yang ditunjukkan melalui perbaikan perencanaan 
berbasis data, pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), monitoring 
dan evaluasi program, kedisiplinan guru, kualitas administrasi pembelajaran, 
integrasi nilai-nilai Islam, serta peningkatan partisipasi siswa. Selain itu, 
produktivitas sekolah juga mengalami peningkatan yang terlihat dari meningkatnya 
kehadiran dan kinerja guru, efektivitas program sekolah, jumlah kemitraan industri, 
kompetensi lulusan, kepuasan orang tua, dan kepercayaan masyarakat terhadap 
sekolah. Dengan demikian, Model TANJAK layak digunakan sebagai model 
pengembangan mutu bagi SMK Islam Swasta untuk meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan dan produktivitas kelembagaan secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Model TANJAK, kualitas pendidikan, produktivitas sekolah, SMK Islam 
Swasta, budaya mutu, kemitraan industri 
 
 
A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Islam Swasta memiliki peran 
strategis dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang tidak hanya 
memiliki kompetensi vokasional, tetapi 
juga karakter dan nilai-nilai keislaman 
yang kuat. Namun demikian, berbagai 
SMK Islam Swasta masih 
menghadapi tantangan dalam 
meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan, daya saing lulusan, 
relevansi kompetensi dengan 

kebutuhan dunia kerja, serta 
produktivitas kelembagaan. 
Produktivitas sekolah tidak hanya 
diukur dari jumlah lulusan, tetapi juga 
dari kualitas lulusan, tingkat serapan 
kerja, prestasi peserta didik, kepuasan 
masyarakat, dan keberlanjutan 
pengembangan sekolah. Oleh karena 
itu, peningkatan kualitas dan 
produktivitas SMK Islam Swasta 
menjadi kebutuhan yang mendesak 
dalam menghadapi perubahan sosial, 
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ekonomi, dan perkembangan 
teknologi yang semakin cepat. 

Peningkatan kualitas pendidikan 
merupakan isu sentral dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan. 
Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas sekolah sangat 
dipengaruhi oleh efektivitas tata 
kelola, kepemimpinan, budaya 
organisasi, serta sistem penjaminan 
mutu yang diterapkan secara 
berkelanjutan. Menurut Rosidah 
(2016), pendekatan Total Quality 
Management (TQM) dalam 
pendidikan menekankan pentingnya 
perbaikan berkelanjutan (continuous 
improvement), keterlibatan seluruh 
warga sekolah, pengambilan 
keputusan berbasis data, dan 
orientasi pada kepuasan pelanggan 
pendidikan sebagai fondasi utama 
peningkatan mutu sekolah. Temuan 
tersebut diperkuat oleh Supriyanto 
(2011) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan implementasi TQM di 
lembaga pendidikan mampu 
meningkatkan efektivitas manajemen 
pembelajaran dan kinerja organisasi 
sekolah secara keseluruhan. 

Secara global, konsep mutu 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran 
Deming (1986) yang menegaskan 
bahwa peningkatan kualitas 
organisasi harus dilakukan melalui 
perbaikan berkelanjutan, 
kepemimpinan yang efektif, serta 
keterlibatan seluruh anggota 
organisasi dalam budaya mutu. 
Sejalan dengan itu, Juran (1988) 
melalui konsep Juran Trilogy 
menjelaskan bahwa mutu yang unggul 
hanya dapat dicapai melalui tiga 
proses utama, yaitu perencanaan 

mutu (quality planning), pengendalian 
mutu (quality control), dan 
peningkatan mutu (quality 
improvement). Dalam konteks 
pendidikan, kedua pendekatan 
tersebut menegaskan bahwa 
keberhasilan sekolah tidak hanya 
ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga 
oleh kualitas proses dan sistem 
manajemen yang diterapkan secara 
konsisten. 

Selain tata kelola mutu, 
keberhasilan sekolah juga ditentukan 
oleh kemampuan membangun 
budaya mutu yang kuat. Budaya mutu 
merupakan seperangkat nilai, 
keyakinan, kebiasaan, dan komitmen 
yang mendorong seluruh warga 
sekolah untuk senantiasa melakukan 
perbaikan dan mencapai standar 
kinerja yang lebih baik. Kurniawan et 
al. (2026) menjelaskan bahwa budaya 
mutu yang terinternalisasi dalam 
seluruh aktivitas sekolah mampu 
meningkatkan efektivitas organisasi, 
memperkuat komitmen kerja, dan 
mendorong pencapaian tujuan 
pendidikan secara lebih optimal. 
Sejalan dengan itu, Zahroh (2015) 
menegaskan bahwa budaya mutu 
yang didukung sistem kontrol mutu 
yang baik akan berdampak pada 
peningkatan kualitas output 
pendidikan. Lebih lanjut, MacBeath 
(1999) menyatakan bahwa budaya 
sekolah yang positif merupakan salah 
satu faktor kunci dalam proses school 
improvement, karena mampu 
mendorong kolaborasi, refleksi, dan 
komitmen seluruh warga sekolah 
terhadap peningkatan mutu secara 
berkelanjutan. 
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Dalam konteks pendidikan 
kejuruan, kualitas sekolah tidak dapat 
dilepaskan dari hubungan yang erat 
dengan dunia usaha dan dunia 
industri. Salah satu karakteristik 
utama SMK adalah orientasinya pada 
kesiapan kerja lulusan sehingga 
kemitraan industri menjadi faktor 
penting dalam mendukung relevansi 
pendidikan. Kemitraan yang kuat 
memungkinkan sinkronisasi 
kurikulum, pelaksanaan praktik kerja 
lapangan, pengembangan teaching 
factory, sertifikasi kompetensi, hingga 
penyerapan lulusan oleh dunia kerja. 
Namun, pada kenyataannya masih 
banyak SMK yang menghadapi 
keterbatasan dalam membangun 
jaringan kemitraan industri yang 
berkelanjutan sehingga berdampak 
pada rendahnya produktivitas sekolah 
dan daya saing lulusan. 

Di sisi lain, SMK Islam Swasta 
memiliki karakteristik khas yang 
membedakannya dari sekolah 
kejuruan lainnya, yaitu adanya misi 
pendidikan Islam yang menjadi dasar 
penyelenggaraan pendidikan. Nilai-
nilai Islam seperti amanah, ihsan, 
istiqamah, syura, profesionalisme, 
dan tanggung jawab tidak hanya 
berfungsi sebagai nilai moral, tetapi 
juga dapat menjadi landasan 
pengembangan budaya mutu sekolah. 
Menurut Ramli, Bahrani, dan Ramli 
(2024), budaya mutu pada lembaga 
pendidikan Islam akan berkembang 
secara lebih kuat apabila didukung 
oleh internalisasi nilai-nilai Islam 
dalam tata kelola organisasi dan 
perilaku seluruh warga sekolah. 
Integrasi nilai-nilai Islam tersebut 
berpotensi meningkatkan etos kerja, 

disiplin, komitmen mutu, dan 
produktivitas lembaga pendidikan. 

Peningkatan mutu sekolah juga 
memerlukan kapasitas organisasi 
untuk terus belajar dan beradaptasi 
terhadap perubahan. Timperley 
(2007) menegaskan bahwa 
peningkatan mutu pendidikan yang 
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan sekolah dalam 
membangun pembelajaran 
profesional (professional learning) 
yang memungkinkan guru dan 
pemimpin sekolah secara terus-
menerus meningkatkan 
kompetensinya. Dengan demikian, 
kualitas sekolah tidak hanya 
ditentukan oleh sistem manajemen, 
tetapi juga oleh kemampuan sumber 
daya manusia dalam 
mengembangkan budaya belajar yang 
berorientasi pada perbaikan 
berkelanjutan. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas implementasi TQM, 
budaya mutu, maupun pengelolaan 
pendidikan Islam secara terpisah, 
penelitian yang mengintegrasikan tata 
kelola mutu, budaya mutu, nilai-nilai 
Islam, dan kemitraan industri dalam 
satu model peningkatan kualitas dan 
produktivitas SMK Islam Swasta 
masih relatif terbatas. Sebagian besar 
penelitian terdahulu lebih berfokus 
pada aspek mutu pendidikan atau 
manajemen sekolah secara parsial 
sehingga belum menghasilkan model 
yang komprehensif dan sesuai 
dengan karakteristik SMK Islam 
Swasta. Selain itu, penelitian yang 
secara khusus menghubungkan 
budaya mutu berbasis nilai Islam 
dengan produktivitas sekolah melalui 
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penguatan kemitraan industri masih 
jarang ditemukan dalam literatur 
pendidikan kejuruan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
diperlukan suatu model 
pengembangan yang mampu 
mengintegrasikan Tata Kelola Mutu, 
Aktualisasi Budaya Mutu, Nilai-Nilai 
Islam, Jaringan Kemitraan Industri, 
Akselerasi Kualitas, dan Kinerja 
Produktif yang selanjutnya disebut 
sebagai Model TANJAK. Model ini 
diharapkan dapat menjadi kerangka 
konseptual sekaligus panduan praktis 
bagi SMK Islam Swasta dalam 
meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan, memperkuat daya saing 
lulusan, serta meningkatkan 
produktivitas kelembagaan secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi 
Model TANJAK sebagai inovasi 
manajemen pendidikan yang relevan 
dengan kebutuhan pengembangan 
SMK Islam Swasta di Indonesia. 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan 
4D (Four-D Model) yang 
dikembangkan oleh Sivasailam 
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Metode ini dipilih 
karena penelitian bertujuan untuk 
mengembangkan dan menghasilkan 
produk berupa Model TANJAK (Tata 
Kelola Mutu, Aktualisasi Budaya Mutu, 
Nilai-Nilai Islam, Jaringan Kemitraan 
Industri, Akselerasi Kualitas, dan 
Kinerja Produktif) sebagai model 
peningkatan kualitas dan produktivitas 
SMK Islam Swasta. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Al-
Aqwam. Subjek penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, 11 orang guru, dan 22 
orang siswa yang terlibat dalam 
proses pengumpulan data dan uji 
coba model. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara purposive 
dengan pertimbangan bahwa sekolah 
memiliki karakteristik sebagai SMK 
Islam Swasta yang sedang berupaya 
meningkatkan mutu layanan 
pendidikan dan produktivitas sekolah. 
Prosedur pengembangan model 
mengikuti empat tahapan model 4D, 
yaitu Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. 

Pada tahap Define 
(pendefinisian) dilakukan analisis 
kebutuhan melalui studi literatur, 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Analisis difokuskan 
pada kondisi tata kelola mutu sekolah, 
budaya mutu, implementasi nilai-nilai 
Islam, kemitraan industri, kualitas 
layanan pendidikan, dan produktivitas 
sekolah. Tahap ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan nyata 
sekolah sebagai dasar penyusunan 
Model TANJAK. 

Tahap Design (perancangan) 
dilakukan dengan menyusun 
kerangka konseptual Model TANJAK 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
dan kajian teori. Pada tahap ini 
dirancang komponen model, indikator 
setiap komponen, alur implementasi 
model, serta instrumen penelitian 
yang meliputi pedoman wawancara, 
lembar observasi, angket validasi ahli, 
dan angket respons pengguna. 

Tahap Develop 
(pengembangan) bertujuan 
menghasilkan model yang layak 
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digunakan. Model awal yang telah 
dirancang selanjutnya divalidasi oleh 
tiga ahli yang terdiri atas ahli 
manajemen pendidikan, ahli 
pendidikan Islam, dan praktisi 
pendidikan vokasi. Hasil validasi 
digunakan sebagai dasar revisi model. 
Setelah direvisi, model diujicobakan 
secara terbatas di SMK Al-Aqwam 
untuk mengetahui tingkat kepraktisan 
dan keterlaksanaan model dalam 
meningkatkan kualitas dan 
produktivitas sekolah. 

Tahap Disseminate 
(penyebarluasan) dilakukan melalui 
penyempurnaan model berdasarkan 
hasil uji coba, penyusunan panduan 
implementasi Model TANJAK, serta 
diseminasi hasil penelitian melalui 
forum ilmiah dan publikasi jurnal agar 
dapat dimanfaatkan oleh sekolah lain 
yang memiliki karakteristik serupa. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi observasi, 
wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan 
untuk memperoleh data mengenai 
implementasi tata kelola mutu, budaya 
mutu, nilai-nilai Islam, dan kemitraan 
industri. Wawancara dilakukan 
kepada kepala sekolah dan guru 
untuk menggali kebutuhan 
pengembangan model. Angket 
digunakan pada tahap validasi ahli 
dan uji coba model, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pendukung seperti 
profil sekolah, program kerja, 
dokumen penjaminan mutu, dan data 
capaian sekolah. 

Data kualitatif yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dianalisis menggunakan 

teknik analisis interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Sementara itu, 
data kuantitatif hasil validasi ahli dan 
uji coba model dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif 
persentase untuk menentukan tingkat 
validitas dan kepraktisan model. 
Model TANJAK dinyatakan layak 
apabila memperoleh nilai validitas dan 
kepraktisan minimal pada kategori 
layak (≥ 61%). 

Produk akhir penelitian ini berupa 
Model TANJAK, panduan 
implementasi model, serta instrumen 
evaluasi yang dapat digunakan 
sebagai acuan dalam meningkatkan 
kualitas dan produktivitas SMK Islam 
Swasta. 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian bertujuan 
untuk mengidentifikasi kebutuhan 
pengembangan model peningkatan 
kualitas dan produktivitas di SMK Al-
Aqwam. Hasil observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi menunjukkan 
bahwa sekolah memiliki komitmen 
yang kuat dalam penyelenggaraan 
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, 
namun masih menghadapi beberapa 
kendala dalam aspek tata kelola mutu, 
budaya mutu, kemitraan industri, dan 
produktivitas sekolah. 
Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 
beberapa permasalahan utama, yaitu: 

1. Tata kelola mutu belum 
terintegrasi secara sistematis.  

2. Budaya mutu belum menjadi 
kebiasaan seluruh warga sekolah.  

3. Implementasi nilai-nilai Islam 
belum dikaitkan secara langsung 
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dengan peningkatan mutu 
sekolah.  

4. Kemitraan industri masih terbatas.  
5. Belum tersedia model yang 

mengintegrasikan aspek mutu, 
budaya mutu, nilai Islam, dan 
kemitraan industri dalam satu 
sistem pengelolaan sekolah.  

Temuan tersebut menjadi dasar 
perlunya pengembangan Model 
TANJAK sebagai model peningkatan 
kualitas dan produktivitas SMK Islam 
Swasta. 
2. Tahap Design (Perancangan) 

Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan dan kajian teori, dirancang 
Model TANJAK yang terdiri atas enam 
komponen utama, yaitu: 

1. Tata Kelola Mutu  
2. Aktualisasi Budaya Mutu  
3. Nilai-Nilai Islam  
4. Jaringan Kemitraan Industri  
5. Akselerasi Kualitas  
6. Kinerja Produktif  
Model ini dirancang secara 

berjenjang, di mana setiap komponen 
menjadi penguat bagi komponen 
berikutnya sehingga menghasilkan 
peningkatan kualitas dan produktivitas 
sekolah secara berkelanjutan. 

Alur Kinerja Model TANJAK 

 
Pada tahap ini juga disusun panduan 
implementasi model, indikator 
keberhasilan, instrumen validasi, serta 
instrumen evaluasi kualitas dan 
produktivitas sekolah. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan meliputi 

validasi model oleh ahli dan 
implementasi terbatas Model TANJAK 
di SMK Al-Aqwam yang melibatkan 
kepala sekolah, 11 guru, dan 22 
siswa. 
Implementasi Komponen Model 
TANJAK 
a. Tata Kelola Mutu 

Implementasi dilakukan melalui 
penyusunan program kerja berbasis 
data, penguatan Sistem Penjaminan 
Mutu Internal (SPMI), monitoring dan 
evaluasi berkala, serta pengambilan 
keputusan berbasis bukti. 

Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa program sekolah menjadi lebih 
terarah, indikator keberhasilan lebih 
jelas, dan pengelolaan sekolah lebih 
efektif. 
b. Aktualisasi Budaya Mutu 

Budaya mutu dikembangkan 
melalui disiplin kerja, kolaborasi guru, 
supervisi akademik berkelanjutan, dan 
budaya refleksi pembelajaran. 

Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan komitmen guru terhadap 
mutu pembelajaran dan terbentuknya 
budaya kerja yang lebih profesional. 
c. Nilai-Nilai Islam 

Nilai amanah, ihsan, istiqamah, 
syura, ukhuwah, dan profesionalisme 
Islami diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran dan tata kelola sekolah. 

Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan kedisiplinan, tanggung 
jawab, dan karakter religius warga 
sekolah. 
d. Jaringan Kemitraan Industri 

Sekolah memperluas kerja sama 
dengan dunia usaha dan dunia 
industri melalui praktik kerja lapangan, 
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sinkronisasi kurikulum, dan kegiatan 
guru tamu. 

Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan relevansi kompetensi 
siswa dengan kebutuhan dunia kerja. 
e. Akselerasi Kualitas 

Integrasi empat komponen 
sebelumnya menghasilkan 
percepatan peningkatan mutu melalui 
inovasi pembelajaran, 
pengembangan SDM, digitalisasi 
sekolah, dan penguatan sarana 
prasarana. 

Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan kualitas layanan 
pendidikan secara signifikan. 
f. Kinerja Produktif 

Tahap akhir Model TANJAK 
menghasilkan peningkatan 
produktivitas internal maupun 
eksternal sekolah yang ditunjukkan 
melalui meningkatnya efektivitas 
program sekolah, kinerja guru, 
kepuasan warga sekolah, serta 
kepercayaan masyarakat. 
Peningkatan Kualitas Sekolah 
Hasil implementasi Model TANJAK 
menunjukkan peningkatan pada 
berbagai indikator kualitas sekolah 
sebagaimana terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Peningkatan 
Kualitas SMK Al-Aqwam Sebelum 
dan Sesudah Implementasi Model 

TANJAK 
Indikator 
Kualitas Sebelum Sesudah Keterang

an 
Perencan
aan 
program 
berbasis 
data 

Belum 
optimal 

Terlaksa
na 
sistemat
is 

Mening
kat 

Pelaksana
an SPMI 

Belum 
terstruk
tur 

Terlaksa
na 
berkala 

Mening
kat 

Indikator 
Kualitas Sebelum Sesudah Keterang

an 
Monitoring 
dan 
evaluasi 

Insident
al 

Terjadw
al setiap 
semeste
r 

Mening
kat 

Kedisiplin
an guru 

Cukup 
baik 

Sangat 
baik 

Mening
kat 

Administra
si 
pembelaja
ran 

70% 95% Mening
kat 

Supervisi 
akademik 

Belum 
rutin 

Berkala Mening
kat 

Integrasi 
nilai Islam 

Sebagi
an guru 

Seluruh 
guru 

Mening
kat 

Layanan 
kepada 
siswa 

Cukup 
baik 

Baik Mening
kat 

Partisipasi 
siswa 

Sedang Tinggi Mening
kat 

Kepuasan 
warga 
sekolah 

Cukup 
puas 

Sangat 
puas 

Mening
kat 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa seluruh indikator kualitas 
mengalami peningkatan setelah 
implementasi Model TANJAK. 
Peningkatan Produktivitas Sekolah 
Selain meningkatkan kualitas, 
implementasi Model TANJAK juga 
berdampak terhadap produktivitas 
sekolah sebagaimana terlihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Peningkatan 
Produktivitas SMK Al-Aqwam 

Sebelum dan Sesudah 
Implementasi Model TANJAK 

Indikator 
Produktivita

s 

Sebelu
m Sesudah Keteranga

n 

Kehadiran 
guru 85% 96% Meningka

t 

Kinerja guru Baik Sangat 
Baik 

Meningka
t 

Efektivitas 
program 
sekolah 

70% 95% Meningka
t 
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Indikator 
Produktivita

s 

Sebelu
m Sesudah Keteranga

n 

Prestasi 
siswa Rendah Meningk

at 
Meningka
t 

Kemitraan 
industri aktif 1 mitra 3 mitra Meningka

t 
Praktik 
industri 

Terbata
s 

Terjadwa
l 

Meningka
t 

Kepercayaa
n 
masyarakat 

Sedang Tinggi Meningka
t 

Kepuasan 
orang tua 75% 92% Meningka

t 
Kompetensi 
lulusan Cukup Baik Meningka

t 
Daya saing 
sekolah Rendah Meningk

at 
Meningka
t 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
implementasi Model TANJAK 
berdampak pada peningkatan 
produktivitas internal dan eksternal 
sekolah. 
Dampak Setiap Komponen Model 
TANJAK 

Tabel 3. Dampak Implementasi 
Model TANJAK terhadap Kualitas 

dan Produktivitas Sekolah 
Komponen 

TANJAK 
Dampak 
terhadap 
Kualitas 

Dampak 
terhadap 

Produktivitas 
Tata Kelola 
Mutu 

Program 
lebih 
terukur 

Efektivitas 
program 
meningkat 

Aktualisasi 
Budaya 
Mutu 

Disiplin 
dan 
kolaborasi 
meningkat 

Kinerja guru 
meningkat 

Nilai-Nilai 
Islam 

Karakter 
siswa lebih 
baik 

Budaya kerja 
profesional 

Jaringan 
Kemitraan 
Industri 

Kurikulum 
lebih 
relevan 

Kompetensi 
lulusan 
meningkat 

Akselerasi 
Kualitas 

Mutu 
layanan 
meningkat 

Produktivitas 
sekolah 
meningkat 

Kinerja 
Produktif 

Sekolah 
lebih 
berkualitas 

Daya saing 
meningkat 

 

4. Tahap Disseminate 
(Penyebarluasan) 
Setelah melalui validasi dan 
implementasi terbatas, Model 
TANJAK disempurnakan berdasarkan 
hasil evaluasi dan masukan dari 
pengguna. Produk akhir penelitian 
berupa: 

1. Model konseptual TANJAK.  
2. Panduan implementasi Model 

TANJAK.  
3. Instrumen evaluasi kualitas 

sekolah.  
4. Instrumen evaluasi produktivitas 

sekolah.  
Model yang telah dikembangkan 
kemudian disosialisasikan kepada 
guru dan pemangku kepentingan 
sekolah sebagai acuan dalam 
peningkatan kualitas dan produktivitas 
SMK Al-Aqwam. 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Model TANJAK mampu 
mengintegrasikan tata kelola mutu, 
budaya mutu, nilai-nilai Islam, dan 
kemitraan industri dalam satu sistem 
pengelolaan sekolah. Integrasi 
tersebut menghasilkan akselerasi 
kualitas yang berdampak pada 
peningkatan produktivitas sekolah. 
Temuan ini mendukung teori mutu 
yang dikemukakan oleh Deming 
(1986) mengenai pentingnya 
perbaikan berkelanjutan, Juran (1988) 
tentang perencanaan dan 
peningkatan mutu, serta konsep 
school improvement dari MacBeath 
(1999) yang menekankan pentingnya 
budaya sekolah dalam peningkatan 
mutu. Selain itu, hasil penelitian juga 
sejalan dengan Timperley (2007) yang 
menegaskan bahwa peningkatan 
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mutu pendidikan memerlukan 
pembelajaran organisasi yang 
berkelanjutan. 
Dengan demikian, Model TANJAK 
dapat menjadi model alternatif bagi 
SMK Islam Swasta dalam 
meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan dan produktivitas 
kelembagaan secara berkelanjutan. 
D. Kesimpulan  
Penelitian ini berhasil mengembangkan 
Model TANJAK (Tata Kelola Mutu, 
Aktualisasi Budaya Mutu, Nilai-Nilai 
Islam, Jaringan Kemitraan Industri, 
Akselerasi Kualitas, dan Kinerja 
Produktif) sebagai model peningkatan 
kualitas dan produktivitas SMK Islam 
Swasta melalui pendekatan Research 
and Development (R&D) dengan model 
pengembangan 4D (Define, Design, 
Develop, dan Disseminate). 
Pada tahap Define, ditemukan bahwa 
SMK Al-Aqwam memerlukan suatu model 
yang mampu mengintegrasikan tata 
kelola mutu, budaya mutu, nilai-nilai 
Islam, dan kemitraan industri dalam satu 
kerangka pengembangan sekolah yang 
sistematis. Pada tahap Design, dirancang 
Model TANJAK yang terdiri atas enam 
komponen utama yang saling terhubung 
dan membentuk alur peningkatan mutu 
secara berkelanjutan. Selanjutnya, pada 
tahap Develop, model diimplementasikan 
melalui penguatan tata kelola mutu, 
aktualisasi budaya mutu, internalisasi 
nilai-nilai Islam, pengembangan 
kemitraan industri, dan akselerasi kualitas 
sekolah yang bermuara pada 
peningkatan kinerja produktif. Pada tahap 
Disseminate, model disempurnakan dan 
disusun dalam bentuk panduan 
implementasi yang dapat digunakan 
sebagai acuan pengembangan mutu 
sekolah. 
Hasil implementasi menunjukkan bahwa 
Model TANJAK memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas 
sekolah, yang ditunjukkan oleh semakin 
baiknya perencanaan berbasis data, 
pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI), monitoring dan evaluasi 
program, kedisiplinan guru, kualitas 
administrasi pembelajaran, integrasi nilai-
nilai Islam, kualitas layanan pendidikan, 
partisipasi siswa, serta kepuasan warga 
sekolah. Selain itu, produktivitas sekolah 
juga mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan oleh meningkatnya kehadiran 
dan kinerja guru, efektivitas program 
sekolah, prestasi siswa, jumlah kemitraan 
industri, kompetensi lulusan, kepuasan 
orang tua, serta kepercayaan masyarakat 
terhadap sekolah. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
alur kerja Model TANJAK yang dimulai 
dari Tata Kelola Mutu → Aktualisasi 
Budaya Mutu → Nilai-Nilai Islam → 
Jaringan Kemitraan Industri → Akselerasi 
Kualitas → Kinerja Produktif mampu 
menciptakan sistem peningkatan mutu 
yang terintegrasi. Model ini tidak hanya 
memperkuat kualitas layanan pendidikan, 
tetapi juga meningkatkan produktivitas 
kelembagaan melalui optimalisasi seluruh 
sumber daya sekolah. 
Dengan demikian, Model TANJAK 
terbukti layak dan relevan sebagai model 
pengembangan mutu bagi SMK Islam 
Swasta, karena mampu 
mengintegrasikan prinsip manajemen 
mutu modern, budaya mutu sekolah, nilai-
nilai Islam, dan kemitraan industri dalam 
satu kerangka pengelolaan yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas 
dan produktivitas sekolah secara 
berkelanjutan. Selain memberikan 
kontribusi praktis bagi pengelolaan SMK 
Islam Swasta, model ini juga memberikan 
kontribusi teoretis terhadap 
pengembangan kajian manajemen 
pendidikan Islam dan manajemen mutu 
pendidikan 
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